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Abstrak
Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang dapat memengaruhi pertumbuhan fisik,
perkembangan kognitif, serta kualitas hidup anak di masa depan. Salah satu upaya penting dalam
pencegahan stunting adalah melakukan pemantauan tumbuh kembang balita secara rutin agar
gangguan pertumbuhan dapat dideteksi sejak dini. Namun, masih terdapat ibu balita yang belum
memahami pentingnya pemantauan tumbuh kembang sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran ibu balita mengenai pemantauan tumbuh kembang sebagai upaya pencegahan stunting di
Posyandu Reje Bintang. Metode yang digunakan berupa edukasi kesehatan melalui ceramah, diskusi
interaktif, demonstrasi, dan tanya jawab. Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pretest dan
posttest untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai
pentingnya pemantauan tumbuh kembang balita, indikator pertumbuhan dan perkembangan anak,
serta peran pemantauan rutin dalam mendeteksi dini risiko stunting. Kegiatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran ibu balita mengenai pentingnya pemantauan tumbuh kembang

sebagai langkah preventif dalam mencegah stunting dan mendukung kesehatan anak secara optimal.

Kata Kunci: tumbuh kembang balita, stunting, edukasi kesehatan, posyandu, ibu balita.

Abstract
Stunting is a health problem that can affect children's physical growth, cognitive development, and
quality of life in the future. One important strategy for preventing stunting is regular monitoring of

child growth and development so that growth disorders can be detected at an early stage. However,
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some mothers of toddlers still have limited understanding regarding the importance of growth and
development monitoring as part of stunting prevention efforts. This community service activity aimed
to improve mothers’ knowledge and awareness regarding child growth and development monitoring
as a strategy for preventing stunting at Posyandu Reje Bintang. The methods used included health
education through lectures, interactive discussions, demonstrations, and question-and-answer
sessions. The activity was evaluated using pretests and posttests to assess changes in participants’
knowledge after receiving the educational intervention. The results indicated an improvement in
participants’knowledge and understanding regarding the importance of monitoring child growth and
development, growth indicators, developmental milestones, and the role of regular monitoring in
early detection of stunting risk. This activity proved effective in increasing mothers’ awareness of the
importance of growth and development monitoring as a preventive measure against stunting and in

supporting optimal child health.

Keywords: child growth and development, stunting, health education, integrated health post, mothers

of toddlers.

PENDAHULUAN

Tumbuh kembang balita merupakan salah satu indikator penting yang mencerminkan kualitas
kesehatan dan kesejahteraan anak pada masa awal kehidupan. Periode balita, khususnya usia 059
bulan, dikenal sebagai masa emas (golden period) karena pada tahap ini terjadi pertumbuhan fisik,
perkembangan kognitif, bahasa, motorik, sosial, dan emosional yang berlangsung sangat cepat.
Keberhasilan proses tumbuh kembang pada masa ini akan menentukan kualitas sumber daya manusia
di masa depan (Kartika Asli, 2023). Sebaliknya, gangguan tumbuh kembang yang tidak terdeteksi
dan tidak ditangani secara dini dapat menimbulkan dampak jangka panjang berupa gangguan
kesehatan, penurunan kemampuan belajar, rendahnya produktivitas, serta meningkatnya risiko
penyakit pada usia dewasa. Oleh karena itu, pemantauan tumbuh kembang balita secara rutin menjadi

salah satu strategi penting dalam upaya menjaga kesehatan anak dan memastikan bahwa setiap anak
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tumbuh sesuai dengan tahapan perkembangannya. Pemantauan tumbuh kembang tidak hanya
menjadi tanggung jawab tenaga kesehatan, tetapi juga membutuhkan keterlibatan aktif orang tua,
terutama ibu, sebagai pengasuh utama yang berperan dalam mengamati, mengenali, dan merespons
setiap perubahan yang terjadi pada anak. Melalui pemantauan yang baik, berbagai masalah kesehatan
dan gizi dapat dideteksi lebih awal sehingga tindakan pencegahan dan intervensi dapat dilakukan
secara tepat waktu, termasuk dalam upaya pencegahan stunting yang saat ini masih menjadi salah
satu permasalahan kesehatan masyarakat yang mendapat perhatian besar di Indonesia.

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis yang
berlangsung dalam waktu lama sehingga menyebabkan tinggi badan anak lebih rendah dibandingkan
standar usianya. Menurut data United Nations Children's Fund (UNICEF) dan World Health
Organization (WHO), sekitar 148 juta balita di dunia mengalami stunting pada tahun 2024. Di
Indonesia, hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2024 menunjukkan prevalensi stunting
nasional masih berada pada kisaran 19,8%, meskipun mengalami penurunan dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya (Agustin & Rahmawati, 2021). Angka tersebut masih tergolong tinggi karena
hampir satu dari lima balita di Indonesia mengalami gangguan pertumbuhan. Pemerintah Indonesia
menargetkan penurunan prevalensi stunting secara berkelanjutan melalui berbagai program intervensi
gizi spesifik dan sensitif (Nango et al., 2025). Namun demikian, berbagai faktor masih menjadi
hambatan dalam pencapaian target tersebut, antara lain rendahnya pengetahuan orang tua mengenai
pertumbuhan anak, kurang optimalnya pemanfaatan layanan kesehatan dasar, keterbatasan
pemantauan tumbuh kembang balita, serta kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
deteksi dini gangguan pertumbuhan. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan stunting
tidak hanya memerlukan perbaikan asupan gizi, tetapi juga membutuhkan peningkatan kapasitas
keluarga dalam memantau dan memahami kondisi tumbuh kembang anak secara berkala.

Pentingnya pemantauan tumbuh kembang sebagai upaya pencegahan stunting telah dibuktikan
dalam berbagai penelitian terdahulu. Penelitian (Dewi et al., 2023) menunjukkan bahwa edukasi
mengenai pemantauan pertumbuhan balita mampu meningkatkan pengetahuan ibu secara signifikan

sehingga mendorong partisipasi yang lebih aktif dalam kegiatan posyandu. Penelitian (Citra, 2022)
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menemukan bahwa ibu yang memiliki pemahaman baik mengenai indikator tumbuh kembang anak
cenderung lebih cepat mengenali tanda-tanda gangguan pertumbuhan dan segera mencari bantuan
tenaga kesehatan. Sementara itu, penelitian (Yunidha Anwar et al., 2016) menyimpulkan bahwa
kegiatan edukasi kesehatan yang dikombinasikan dengan pemantauan rutin berat badan dan tinggi
badan balita berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran keluarga dalam mencegah stunting.
Temuan dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memiliki peran
penting dalam meningkatkan kemampuan keluarga dalam melakukan pemantauan tumbuh kembang
balita sebagai langkah preventif terhadap berbagai masalah kesehatan anak.

Meskipun berbagai kegiatan edukasi terkait stunting telah banyak dilaksanakan, masih terdapat
beberapa kesenjangan (gap) yang perlu mendapat perhatian. Sebagian besar program edukasi lebih
berfokus pada aspek pemenuhan gizi dan pemberian makanan tambahan, sementara edukasi
mengenai pemantauan tumbuh kembang balita sebagai sarana deteksi dini gangguan pertumbuhan
masih relatif terbatas. Selain itu, banyak kegiatan pengabdian masyarakat yang hanya menilai
peningkatan pengetahuan secara umum tanpa memberikan penekanan pada kemampuan orang tua
dalam memahami indikator tumbuh kembang anak dan memanfaatkan hasil pemantauan tersebut
untuk pencegahan stunting. Berdasarkan kondisi tersebut, kebaruan (novelty) kegiatan ini terletak
pada fokus edukasi yang mengintegrasikan pemahaman tentang pemantauan tumbuh kembang balita
dengan upaya pencegahan stunting melalui peningkatan kemampuan ibu dalam mengenali indikator
pertumbuhan anak, membaca hasil pemantauan, serta memahami langkah-langkah yang perlu
dilakukan apabila ditemukan penyimpangan pertumbuhan pada balita.

Berdasarkan hasil observasi awal di Posyandu Reje Bintang masih ditemukan sebagian ibu
balita yang belum memahami secara optimal pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak secara
rutin. Kehadiran balita dalam kegiatan posyandu umumnya masih berfokus pada penimbangan berat
badan, sementara pemahaman mengenai interpretasi hasil pengukuran pertumbuhan, pentingnya
pengukuran tinggi badan, serta pemantauan perkembangan anak masih terbatas. Selain itu, sebagian
orang tua belum mengetahui bahwa keterlambatan pertumbuhan yang tidak terdeteksi sejak dini dapat

meningkatkan risiko terjadinya stunting. Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan hasil
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pemantauan tumbuh kembang belum dilakukan secara maksimal sebagai dasar pengambilan tindakan
pencegahan maupun konsultasi lebih lanjut kepada tenaga kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan
kegiatan edukasi yang mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu balita mengenai
pentingnya pemantauan tumbuh kembang sebagai upaya preventif dalam mencegah stunting.
Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu balita mengenai pemantauan tumbuh kembang balita
sebagai upaya pencegahan stunting melalui kegiatan edukasi kesehatan di Posyandu Reje Bintang.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan anak secara berkala, memperkuat peran keluarga dalam deteksi dini
gangguan tumbuh kembang, serta mendukung upaya pemerintah dalam percepatan penurunan angka

stunting melalui pemberdayaan masyarakat berbasis posyandu.

LANDASAN TEORI
Tumbuh Kembang Balita

Tumbuh kembang balita merupakan proses bertambahnya ukuran fisik tubuh (pertumbuhan) dan
meningkatnya kemampuan fungsi tubuh serta keterampilan anak (perkembangan) yang berlangsung
secara berkesinambungan sejak lahir hingga usia lima tahun. Pertumbuhan dapat diukur melalui
indikator antropometri seperti berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala, sedangkan
perkembangan mencakup aspek motorik, bahasa, kognitif, sosial, dan emosional anak. Masa balita
dikenal sebagai periode emas (golden age) karena pada fase ini terjadi perkembangan otak dan fisik
yang sangat pesat sehingga memerlukan pemantauan secara rutin (Lestari et al., 2023). Pemantauan
tumbuh kembang balita bertujuan untuk mengetahui apakah pertumbuhan dan perkembangan anak
berlangsung sesuai dengan usianya serta mendeteksi secara dini adanya gangguan pertumbuhan,
masalah gizi, maupun keterlambatan perkembangan. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua dan
tenaga kesehatan dalam melakukan pemantauan secara berkala melalui kegiatan posyandu menjadi
sangat penting untuk mendukung tercapainya tumbuh kembang anak yang optimal.

Stunting dan Pencegahannya
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Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak yang ditandai dengan panjang atau tinggi
badan menurut umur berada di bawah standar yang ditetapkan oleh World Health Organization
(WHO) akibat kekurangan gizi kronis yang berlangsung dalam waktu lama. Stunting tidak hanya
berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan kognitif,
kemampuan belajar, produktivitas, serta kesehatan anak pada masa dewasa (Faoziah & Mariyani,
2024). Faktor penyebab stunting sangat kompleks, meliputi kurangnya asupan gizi, penyakit infeksi
berulang, rendahnya pengetahuan orang tua mengenai kesehatan dan gizi, serta kurang optimalnya
pemanfaatan pelayanan kesehatan. Salah satu upaya penting dalam pencegahan stunting adalah
melakukan pemantauan tumbuh kembang balita secara rutin sehingga gangguan pertumbuhan dapat
dideteksi sejak dini dan segera mendapatkan intervensi yang tepat. Melalui kegiatan edukasi
kesehatan, orang tua dapat meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya pemenuhan gizi, pola
asuh yang baik, serta pemantauan pertumbuhan anak sebagai langkah preventif untuk mencegah

terjadinya stunting.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi kesehatan
mengenai pemantauan tumbuh kembang balita sebagai upaya pencegahan stunting kepada ibu balita
di Posyandu Reje Bintang. Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi melalui ceramah,
diskusi interaktif, tanya jawab, demonstrasi cara membaca hasil pemantauan pertumbuhan balita,
serta pembagian media edukasi berupa leaflet. Sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan, peserta
diberikan pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai tumbuh kembang balita dan
pencegahan stunting (Ishtiaq, 2019). Setelah penyampaian materi dan sesi diskusi selesai, peserta
kembali diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan.
Materi yang disampaikan mencakup pengertian tumbuh kembang balita, indikator pertumbuhan dan
perkembangan anak, pentingnya pemantauan berat badan dan tinggi badan secara rutin, faktor-faktor
yang memengaruhi tumbuh kembang, tanda-tanda gangguan pertumbuhan, serta upaya pencegahan

stunting melalui pemenuhan gizi dan pemanfaatan layanan posyandu secara optimal.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan April 2025 di Posyandu
Reje Bintang dengan melibatkan ibu yang memiliki balita sebagai sasaran utama kegiatan edukasi.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
peserta mengenai pemantauan tumbuh kembang balita dan pencegahan stunting, kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian materi edukasi, diskusi interaktif, demonstrasi pemantauan
pertumbuhan balita, serta sesi tanya jawab (Creswell & Creswell, 2023). Setelah seluruh materi
selesai disampaikan, peserta diberikan posttest untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan
setelah memperoleh edukasi. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan
posttest serta mengamati tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung
(Creswell & Creswell, 2018). Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan
edukasi dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu mengenai pentingnya pemantauan
tumbuh kembang balita sebagai upaya pencegahan stunting serta menjadi dasar dalam pengembangan

program edukasi kesehatan anak yang berkelanjutan di Posyandu Reje Bintang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu yang memiliki balita dan
terdaftar sebagai peserta aktif di Posyandu Reje Bintang. Posyandu merupakan salah satu bentuk
upaya kesehatan berbasis masyarakat yang berperan penting dalam penyelenggaraan pelayanan
kesehatan ibu dan anak, termasuk pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita. Ibu balita
dipilih sebagai sasaran kegiatan karena memiliki peran utama dalam pemenuhan kebutuhan gizi, pola
asuh, serta pemantauan tumbuh kembang anak di lingkungan keluarga. Melalui kegiatan posyandu,
para ibu memperoleh berbagai layanan kesehatan seperti penimbangan berat badan, pengukuran
tinggi badan, imunisasi, pemberian vitamin, serta edukasi kesehatan. Namun, tingkat pemahaman ibu
mengenai pentingnya pemantauan tumbuh kembang dan deteksi dini gangguan pertumbuhan masih
beragam, sehingga diperlukan kegiatan edukasi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
mereka dalam mencegah stunting.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa edukasi mengenai
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pemantauan tumbuh kembang balita sebagai upaya pencegahan stunting memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita di Posyandu Reje Bintang. Berdasarkan hasil pretest
dan posttest, sebagian besar peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai pentingnya
pemantauan berat badan, tinggi badan, dan perkembangan anak secara berkala. Sebelum kegiatan
berlangsung, masih ditemukan peserta yang menganggap bahwa pemantauan tumbuh kembang hanya
sebatas menimbang berat badan anak saat kegiatan posyandu. Namun setelah diberikan edukasi,
peserta mulai memahami bahwa pemantauan tumbuh kembang juga mencakup pengukuran tinggi
badan, perkembangan motorik, kemampuan bicara, serta deteksi dini gangguan pertumbuhan yang
berpotensi mengarah pada stunting.

Peningkatan pemahaman peserta terlihat dari hasil diskusi dan wawancara selama kegiatan
berlangsung. Salah satu informan (I-01) menyampaikan:

"Selama ini saya hanya tahu kalau ke posyandu itu untuk menimbang berat badan anak. Setelah
mengikuti penyuluhan ini saya jadi paham bahwa tinggi badan dan perkembangan anak juga harus
diperhatikan supaya bisa mengetahui lebih awal kalau ada masalah pertumbuhan.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu meningkatkan
pengetahuan ibu mengenai pentingnya pemantauan tumbuh kembang secara menyeluruh.
Pemahaman yang baik mengenai indikator pertumbuhan anak menjadi langkah awal yang penting
dalam upaya pencegahan stunting karena orang tua dapat lebih cepat mengenali adanya
penyimpangan pertumbuhan pada anak. Selain meningkatkan pengetahuan mengenai pemantauan
pertumbuhan, kegiatan edukasi juga berhasil meningkatkan kesadaran peserta mengenai bahaya
stunting dan dampaknya terhadap masa depan anak. Sebelum penyuluhan, sebagian peserta masih
menganggap bahwa tubuh pendek pada anak merupakan faktor keturunan semata. Setelah
mendapatkan materi edukasi, peserta mulai memahami bahwa stunting dapat terjadi akibat
kekurangan gizi kronis, pola asuh yang kurang tepat, serta kurang optimalnya pemanfaatan layanan
kesehatan. Salah satu informan (I-02) menyatakan:

"Saya kira anak pendek itu memang karena faktor orang tua. Setelah dijelaskan tadi, saya jadi

tahu bahwa kurang gizi dan kurang memperhatikan pertumbuhan anak juga bisa menyebabkan
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stunting."

Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mampu mengubah persepsi peserta mengenai
penyebab stunting sehingga diharapkan dapat meningkatkan perhatian orang tua terhadap pemenuhan
gizi dan pemantauan pertumbuhan anak secara rutin.

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi pemantauan tumbuh kembang balita di Posyandu Reje
Bintang berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu balita mengenai pentingnya deteksi
dini gangguan pertumbuhan sebagai upaya pencegahan stunting. Antusiasme peserta selama kegiatan
berlangsung, partisipasi aktif dalam sesi diskusi, serta peningkatan hasil posttest menunjukkan bahwa
metode edukasi yang digunakan mampu diterima dengan baik oleh masyarakat. Oleh karena itu,
kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan agar pemahaman masyarakat mengenai
tumbuh kembang balita terus meningkat dan dapat mendukung upaya percepatan penurunan angka

stunting di tingkat komunitas.

PEMBAHASAN
Peningkatan Pengetahuan Ibu Balita tentang Pemantauan Tumbuh Kembang Balita

Kegiatan edukasi yang dilaksanakan di Posyandu Reje Bintang menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan ibu balita mengenai pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak.
Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai
indikator pertumbuhan dan perkembangan balita. Sebagian besar peserta hanya memahami bahwa
pemantauan balita dilakukan melalui penimbangan berat badan, sementara pemantauan tinggi badan,
perkembangan motorik, bahasa, dan sosial anak belum sepenuhnya dipahami. Setelah diberikan
edukasi, peserta mulai memahami bahwa pemantauan tumbuh kembang merupakan proses yang
harus dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan pertumbuhan dan perkembangan anak
berlangsung sesuai dengan usianya.

Peningkatan pengetahuan peserta terlihat dari hasil evaluasi pretest dan posttest yang
menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan setelah mengikuti kegiatan edukasi. Selain itu,

peserta juga menunjukkan antusiasme yang tinggi selama proses penyampaian materi dan diskusi
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berlangsung. Banyak peserta yang aktif mengajukan pertanyaan terkait cara membaca hasil
pengukuran pertumbuhan anak, tanda-tanda keterlambatan perkembangan, serta langkah yang harus
dilakukan apabila ditemukan gangguan tumbuh kembang pada balita. Kondisi ini menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran ibu mengenai pentingnya
pemantauan tumbuh kembang sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan anak.

Hasil kegiatan ini didukung oleh pernyataan salah satu peserta (I-01) yang menyampaikan,
"Selama ini saya hanya melihat berat badan anak setiap ke posyandu, tetapi setelah mengikuti
penyuluhan saya jadi memahami bahwa tinggi badan dan perkembangan anak juga harus dipantau
secara rutin.” Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perubahan pemahaman peserta mengenai
konsep tumbuh kembang balita yang lebih komprehensif. Pengetahuan yang baik mengenai tumbuh
kembang akan membantu orang tua lebih peka terhadap perubahan kondisi anak sehingga gangguan
pertumbuhan maupun perkembangan dapat dikenali lebih awal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rakhmawati et al., 2020) yang menyatakan bahwa
edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Pengetahuan yang meningkat akan mendorong orang tua untuk lebih aktif
memanfaatkan layanan kesehatan dan melakukan pemantauan secara berkala. Dengan demikian,
edukasi kesehatan menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas keluarga
untuk mendukung tumbuh kembang balita secara optimal.

Edukasi Pemantauan Tumbuh Kembang sebagai Upaya Pencegahan Stunting

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang dapat berdampak jangka panjang
terhadap kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting perlu dilakukan
sejak dini melalui berbagai pendekatan, salah satunya adalah peningkatan pemahaman masyarakat
mengenai pemantauan tumbuh kembang balita. Dalam kegiatan pengabdian ini, peserta diberikan
edukasi mengenai hubungan antara pemantauan tumbuh kembang dengan pencegahan stunting
sehingga mereka dapat memahami pentingnya deteksi dini terhadap gangguan pertumbuhan anak.

Setelah mengikuti kegiatan edukasi, peserta menunjukkan peningkatan kesadaran mengenai

pentingnya pemantauan tinggi badan dan berat badan anak secara rutin. Sebagian peserta sebelumnya
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menganggap bahwa tubuh pendek pada anak merupakan kondisi yang normal atau dipengaruhi faktor
keturunan semata. Namun setelah memperoleh penjelasan mengenai stunting dan faktor-faktor
penyebabnya, peserta mulai memahami bahwa stunting dapat dicegah melalui pemenuhan gizi yang
baik, pola asuh yang tepat, serta pemantauan pertumbuhan secara berkala. Pemahaman ini menjadi
modal penting bagi keluarga dalam melakukan tindakan pencegahan sejak dini.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan salah satu peserta (I-02) yang menyatakan, "Saya baru
tahu kalau tinggi badan anak harus dipantau terus karena bisa menjadi tanda awal stunting. Selama
ini saya hanya memperhatikan apakah anak mau makan atau tidak." Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan berhasil meningkatkan kesadaran peserta mengenai
pentingnya pemantauan pertumbuhan sebagai bagian dari pencegahan stunting. Kesadaran tersebut
diharapkan dapat mendorong ibu untuk lebih aktif membawa anak ke posyandu dan mengikuti
anjuran tenaga kesehatan.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian (Rahmawati & Agustin, 2021) yang menyatakan
bahwa edukasi mengenai pemantauan pertumbuhan balita dapat meningkatkan kemampuan keluarga
dalam mendeteksi risiko stunting lebih awal. Penelitian (Lahmadi et al., 2021) juga menjelaskan
bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam pemantauan tumbuh kembang berkontribusi terhadap
keberhasilan program pencegahan stunting di masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan edukasi yang
dilakukan di Posyandu Reje Bintang dapat menjadi salah satu bentuk intervensi promotif dan
preventif yang efektif dalam mendukung upaya penurunan angka stunting melalui peningkatan

pengetahuan dan kesadaran masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Edukasi Pemantauan
Tumbuh Kembang Balita sebagai Upaya Pencegahan Stunting di Posyandu Reje Bintang, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan edukasi yang dilaksanakan berhasil meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman ibu balita mengenai pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak secara rutin sebagai

langkah pencegahan stunting. Peningkatan pengetahuan terlihat dari hasil evaluasi pretest dan posttest
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serta partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Setelah memperoleh edukasi, peserta
menjadi lebih memahami indikator pertumbuhan dan perkembangan balita, pentingnya pengukuran
berat badan dan tinggi badan secara berkala, serta hubungan antara pemantauan tumbuh kembang
dengan deteksi dini risiko stunting. Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran ibu balita
untuk lebih aktif memanfaatkan layanan posyandu sebagai sarana pemantauan kesehatan anak.
Dengan demikian, edukasi kesehatan mengenai pemantauan tumbuh kembang balita dapat menjadi
salah satu strategi yang efektif dalam mendukung upaya pencegahan stunting dan peningkatan

kualitas kesehatan anak di masyarakat.
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